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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

PT. Hasjrat Abadi Perwakilan Tual adalah merupakan kantor perwakilan 

dari kantor perwakilan Ambon yang melakukan kegiatan usaha perdagangan 

barang. PT. Hasjrat Abadi adalah salah satu distributor dari Yamaha dan Toyota, 

yang menjual jenis-jenis sepeda motor yamaha dan jenis mobil toyota. PT. 

Hasjrat Abadi Perwakilan Tual diresmikan pada tanggal 22 April 2009 dengan 

alamat Jalan Gajah Mada Nomor 30, Un - Tual. PT. Hasjrat Abadi memiliki 

Surat Izin Tempat Usaha (SITU) Nomor 503/143/SITU/11/2012 dan Surat Izin 

Usaha Perdagangan (SIUP) Nomor 510/253/SIUPIII/2012 serta Nomor Pokok 

Wajib Pajak (NPWP) 01.306.067.8-941.000. 

PT. Hasjrat Abadi Perwakilan Tual yang mempunyai tujuan utama adalah 

mencapai penjualan yang maksimal di Wilayah Indonesia Bagian Timur, memiliki 

karyawan sebanyak 14 orang dengan sistem penggajian upah harian untuk Tenaga 

ketja percobaan, upah bulanan untuk tenaga kerja tetap dan ditambah insentif, 

Jamsostek, refund, leasing dan asuransi Manulife. 

B. Gambaran Umum Responden 

W aktu yang diperlukan untuk pengumpulan data selama satu bulan dimulai 

dari 04 Oktober 2012 sampai dengan 03 Nopember 2012. Kuesioner yang disebarkan 

berjumlah 100. Dari 100 kuesioner yang disebarkan, terdapat 90 kuesioner yang 

diterima dengan tingkat respon rate sebesar 90 persen. Sebanyak 15 kuesioner tidak 

dapat diikutsertakan dalam analisis karena pengisian yang tidak lengkap. Oleh karena 
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itujumlah data yang bisa diolah untuk analisis adalah sebanyak 75 kuesioner. Secara 

lengk:ap data akan disajikan pada Tabel 4.1. berikut ini : 

Tabel4.1. Analisis Tingkat Pengembalian Kuesioner 

Kuesioner yang didistribusikan 1 00 responden 100% 

Kuesioner yang tidak kembali 1 0 responden 10% 

Kuesioner yang kembali 90 responden 90% 

Kuesioner yang gugur (tidak lengkap 15 responden 15% 
pengisiannya) sehingga tidak dapat 
diolah. 

Kuesioner yang dapat diolah 75 responden 85% 

Sumber : data primer yang diolah, 2013. 

Responden dalam penelitian ini adalah pengguna produk Yamaha motor 

Mio di PT. Hasjrat Abadi Perwakilan Tual yang berdomisili diwilayah Kabupaten 

Maluku Tenggara dan Kota Tual sebanyak 100 orang responden yang penulis 

temui pada saat penelitian berlangsung. Responden dalam penelitian ini secara 

keseluruhan adalah mereka yang membeli motor mio di PT. Hasjrat Abadi 

Perwakilan Tual baik membelinya secara tunai maupun kredit periode Januari 

sampai dengan Desember 2011 dan telah menggunakan sepeda motor mio lebih 

dari 6 bulan. T erdapat 4 karakteristik responden yang dimasukkan dalam 

penelitian, yaitu berdasarkan Jems kelamin, usia, pendapatan dan 

pekerjaan/profesi. Untuk memperjelas karakteristik responden yang dimaksud. 

Berikut ini disajikan data dan deksripsi atas data yang mencerminkan profil 

responden pengguna sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio. 

B.l. Gambaran Respoliden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis kelamin bisa berpengaruh pada keputusan penggunaan, karena 

adanya kebutuhan dan persepsi yang berbeda antara konsumen pria dan wanita 
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terhadap suatu produk. Perbedaan jenis kelamin dapat menjadi pembeda bagi 

seseorang dalam melakukan pembelian sepeda motor, karena pada umumnya 

seseorang memilih tipe sepeda motor yang nyaman dan sesuai dengan kondisi 

tubuhnya. Berdasarkan jenis kelaminnya akan dilihat jumlah distribusi responden 

baik pria maupun wanita konsumen Sepeda Motor Yamaha Mio pada PT. Hasjrat 

Abadi Perwakilan Tual dalam penelitian ini, yang hasilnya dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. berikut ini : 

Tabel 4.2. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah (orang) Persentase (%) 

Laki -laki 42 56% 

Perempuan 33 44% 

Jumlah 75 100 

Sumber: Data primer yang diolah, 2013. 

Tabel 4.2. di atas memperlihatkan jumlah responden dengan jenis kelamin 

laki-laki sebanyak 42 orang atau 56 persen, sedangkan jumlah responden dengan 

jenis kelamin perempuan sebanyak 33 orang atau 44 persen. Berdasarkan data 

tersebut, menunjukkan bahwa jumlah responden laki-laki lebih dominan dari 

responden perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki menunjukkan 

sebagai konsumen yang lebih potensial dalam pembelian sepeda motor dibanding 

perempuan dan budaya di Maluku Tenggara yang pada umumnya laki-laki 

menjadi pemegang keputusan tertinggi dalam sebuah keluarga. 

B.2. Gambaran Responden Berdasarkan Usia 

Usia adalah salah satu faktor sosial yang berpengaruh terhadap aktivitas 

manusia dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Usia seseorang akan 

berpengaruh pada perilaku dan motivasi dalam menggunakan suatu produk. 
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Perbedaan kondisi individu seperti usia seringkali dapat memberikan perbedaan 

perilaku membeli seseorang. lnformasi mengenai usia responden sangat penting 

untuk diketahui, karena perbedaan umur masing-masing responden sangat 

berpengaruh terhadap sikap dan cara pandangnya dalam menilai keunggulan 

produk sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio yang melatar belakangi 

keputusan membelinya. Di samping itu juga untuk mengetahui kelompok umur 

yang terbanyak dalam pembelian sepeda motor sepeda Motor Yamaha Mio atau 

menggunakan sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio. Berdasarkan umur 

responden, maka dapat dimasukkan dalam beberapa kelompok usia seperti 

disajikan pada Tabel di halaman berikut ini. 

Tabel4.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Kelompok Usia Jumlah (orang) Persentase (%) 

22-32 tahun 50 orang 67% 

33-43 tahun 21orang 28% 

44-54 tahun 4orang 5% 

Jumlah 75 Orang 100% 

Sumber : Data primer yang diolah, 2013. 

Berdasarkan Tabel 4.3. di atas, dapat diketahui dari 75 responden terlihat 

usia responden yang paling dominan adalah yang berumur antara 22-32 tahun 

sebanyak 50 orang atau 67 persen, diikuti dengan usia responden 33-43 tahun 

sebanyak 21 orang atau 27 persen dan yang paling kecil adalah usia responden 

44-54 tahun sebanyak 4 orang atau 5 persen. Berdasarkan data tersebut, nampak 

bahwa usia pengguna motor Sepeda Motor Yamaha Mio hampir sebagian besar 

berusia dari 22 tahun sampai dengan 43 tahun. Hal ini menunjukkan kelompok 

usia ini merupakan konsumen potensial dalam pembelian sepeda motor Sepeda 
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Motor Yamaha Mio, hal terse but disebabkan karena usia terse but merupakan usia 

produktif untuk membeli kendaraan bermotor dan seseorang telah mapan dan 

telah memiliki pekerjaan dan penghasilan tetap. 

B.3. Gambaran responden Berdasarkan Pekerjaan 

Pekerjaan yang dijalani para konsumen akan menghasilkan pendapatan 

yang akan menggambarkan pola pikir, gaya hidup serta nila-nilai yang dianut. 

Pekeijaan juga akan menunjukkan status sosial yang akan mempengaruhi 

seseorang dalam pengambilan keputusan. Para responden dalam penelitian ini 

mempunyai pekeijaan yang berbeda-beda, dan untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Tabel4.4. berikut ini. 

Tabel 4.4. Karakteristik responden Menurut Jenis Pekerjaan 

Pekerjaan!Profesi Jumlah (orang) Persentase (%) 

Pegawai Negeri !fNll POLRI 44 59% 

Karyawan Swasta 24 32% 

Wiraswasta 6 8% 

Pelajar/Mahasiswa 1 1% 

Jumlah 75 Orang 100% 
. . 

Sumber : Data pnmer yang d10lah, 2013 . 

Berdasarkan Tabel 4.4. di atas menunjukkan bahwa dari 75 orang 

responden yang diteliti, memperlihatkan jumlah responden dengan pekeijaan 

Pegawai Negeri sangat dominan dengan jumlah responden sebanyak 44 orang 

atau 56 persen, diikuti oleh responden dengan pekerjaan pegawai swasta yaitu 

sebanyak 24 orang atau 32 persen, kemudian pekeijaan wiraswasta denganjumlah 

responden 6 orang atau 8 persen dan responden mahasiswa 1 orang atau 1 persen. 

Jenis pekerjaan responden berbeda-beda, namun data di atas menunjukkan bahwa 

pegawai negeri lebih banyak memiliki sepeda motor Yamaha, karena selain 
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sebagai sarana transportasi untuk aktivitasnya, harga sepeda motor Yamaha dapat 

dijangkau oleh mereka dan sesuai dengan daya beli serta penghasilannya. 

B.4. Gambaran Responden Menurut Pendapatan 

Dalam setiap aktivitas kehidupan ekonomi seseorang selalu berusaha 

untuk meningkatkan serta memaksimalkan perolehan pendapatan dari aktivitas 

produksi yang dijalaninya sehari hari. Tingkat pendapatan merupakan hal penting 

untuk diketahui dari responden, karena perbedaan tingkat pendapatan berpengaruh 

terhadap pola konsumsi responden dan perbedaan sudut pandang dalam menilai 

keteijangkauan harga suatu produk berdasarkan daya belinya Komposisi 

responden menurut jenis pendapatan yang ditekuninya dapat dilihat pada Tabel 

4.5. berikut ini : 

Tabel4.5. Karakteristik responden Menurut Tingkat Pendapatan 

Pendapatan Jumlah (orang) Persentase (%) 

< Rp 1.500.000 13 17% 

Rp 1.500.001-3.000.000 38 51% 

Rp 3.000.001 -4.500.000 21 28% 

> Rp 4.500.001 3 3% 

Jumlah 75 Orang 100% 

Sumber: Data primer yang diolah. 2013. 

Berdasarkan pada Tabel 4.5. terlihat bahwa dominasi responden yang 

terbanyak dalam membeli sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio adalah 

responden dengan pendapatan per bulan sebesar Rp. 1.500.001,- sampai dengan 

Rp. 3.000.000,- sejumlah 38 orang atau 51 persen, diikuti oleh responden dengan 

pendapatan keluarga per bulan sebesar Rp. 3.000.001,- sampai dengan 

Rp. 4.500.000,- sejumlah 21 orang atau 28 persen, kemudian responden dengan 

16/41922.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



65 

pendapatan per bulan dibawah Rp. 1.500.000 sejumlah 13 orang atau 24 persen, 

dan yang terakhir responden dengan pendapatan per bulan diatas Rp. 4.500.001 

sejumlah 3 orang atau 3 persen. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar 

pelanggan atau konsumen yang membeli motor Sepeda Motor Yamaha Mio 

adalah yang mempunyai pendapatan antara 1,5 juta- 4,5 juta. 

C Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Data deskriptif adalah menampilkan gambaran umum mengenai jawaban 

responden atas pertanyaan atau pemyataan yang terdapat dalam kuesioner 

(tertutup) maupun tanggapan responden (terbuka). Berdasarkan hasil tanggapan 

dari 75 orang responden tentang variabel-variabel penelitian, maka peneliti akan 

menguraikan secara rinci jawaban responden yang dikelompokkan dalam 

deskriptif statistik. Survey ini menggunakan skala Likert, dimana dalam 

penelitian ini terdiri dari 4 variabel, 3 variabel bebas dan 1 variabel terikat. 

Keempat variabel tersebut terdiri dari beberapa item pertanyataan. Pada bagian 

ini akan membahas mengenai bentuk sebaran jawaban responden terhadap seluruh 

konsep yang diukur. Dari sebaran jawaban responden selanjutnya akan diperoleh 

satu kecenderungan atas jawaban responden tersebut. Maka untuk mendapatkan 

kecenderungan jawaban responden terhadap jawaban masing-masing variabel 

akan didasarkan pada nilai rata-rata skor jawaban yang selanjutnya akan 

dikategorikan pada rentang skor berikut ini : 

- Skor minimum = 1 

- Skor maksimum = 5 

5-1 
Lebar Skala= -

5
- = 0,8 
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Dengan demikian kategori skala dapat ditentukan sebagai berikut 

1,0- 1,80 = Sangat Rendah 

1,81 - 2,60 

2,61 - 3,40 

3,41-4,20 

4,21 - 5,00 

= Rendah 

= Sedang 

= Tinggi 

= Sangat Tinggi 
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Distribusi dari masing-masing kategori tanggapan responden untuk 

masing-masing variabel, dengan jumlah responden sebanyak 75 orang, adalah 

sebagai berikut : 

C.l. Deskripsi Variabel Citra Merek {Xt) 

Analisis deskripsi jawaban responden tentang variabel citra merek di 

dasarkan pada jawaban responden atas pemyataan-pemyataan yang terdapat 

dalam kuesioner yang disebarkan kepada responden. Citra merek menjadi salah 

satu pegangan bagi konsumen dalam mengambil keputusan penting. Citra Merek 

menunjukkan keunggulan dari produk Sepeda Motor Yamaha Mio yang tidak 

dimiliki produk lainnya Hasil tanggapan terhadap Citra Merek dapat dijelaskan 

pada Tabel4.6. berikut ini: 

Tabel4.6. Tanggapan Responden tentang Citra Merek (X1) 

No. Pemyataan ss s KS TS STS 
Jml Rata-
skor rata 

Merek Sepeda Motor Yamaha 
1 Mio sudah dikena1 oleh 65 140 63 12 - 280 3,73 

konsumen 
Merek Sepeda Motor Yamaha 

2 Mio memiliki reputasi yang baik 75 176 30 12 - 293 3,91 
bagi konsumen 
Merek Sepeda Motor Yamaha 

3 Mio selalu diingat dalam pikiran 100 156 36 8 - 300 4,00 
konsumen 

Jumlab 873 11.64 

Rata-rata 291 3.88 

Sumber: Data primer yang diolah, 2013. 
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Berdasarkan pada Tabel 4.6. di atas dapat dijelaskan tentang jawaban 

responden terhadap variabel citra merek menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan tanggapan kesetujuan yang tinggi terhadap citra merek 

Sepeda Motor Yamaha Mio dengan rata-rata sebesar 3,88. Artinya responden 

mendapatkan kepuasan yang baik terhadap citra merek produk Sepeda Motor 

Yamaha Mio. Yamaha termasuk salah satu perusahaan otomotif Jepang besar 

yang mengembangkan pemasaran secara luas di Indonesia. Untuk merebut 

pangsa pasar, perusahaan melakukan upaya promosi untuk menghadirkan 

keberadaan perusahaan tersebut di benak calon konsumennya dan meningkatkan 

citra merek Yamaha terse but termasuk salah satu produk Yamaha yaitu Sepeda 

Motor Yamaha Mio. 

Citra merek Sepeda Motor Yamaha Mio yang baik membuat konsumen 

memandang produk Sepeda Motor Yamaha Mio sebagai salah satu produk yang 

bisa diandalkan, baik dilihat dari kualitas model dan tipe yang variatif, kualitas 

kenyamanan, menambah rasa percaya diri yang tinggi, dan diproduksi oleh 

perusahaan yang memiliki kredibilitas tinggi. Hal inilah yang akan terns menerus 

yang menjadi penghubung antara produklmerek dengan konsumen. Kepercayaan 

merek timbul dari keyakinan konsumen bahwa produk tersebut memiliki 

keunggulan produk. Konsumen percaya bahwa produk sepeda Motor Yamaha 

Mio memiliki kemampuan dalam memenuhi kebutuhannya. Kepercayaan merek 

merupakan sikap yang dihasilkan dari evaluasi konsumen terhadap produk sepeda 

Motor Yamaha Mio. 

Dengan demikian citra merek Sepeda Motor Yamaha Mio terse but akan 

tinggi dan akan tetap terjaga ditengah-tengah maraknya persaingan. Hal ini 
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didukung oleh data penelitian yang menunjukkan bahwa tanggapan responden 

yang tinggi terhadap citra merek Sepeda Motor Yamaha Mio. Hal ini dapat 

tetjadi karena merek Sepeda Motor Yamaha Mio sudah dikenal oleh konsurnen 

dan memiliki reputasi yang baik bagi konsurnen serta mudah diingat dalam 

pikiran konsurnen, sehingga akan memberi nilai tambah kepada konsurnen 

sehingga keputusan konsumen untuk membeli sepeda Sepeda Motor Yamaha Mio 

juga tinggi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Jackie dkk, (2007) yang menyatakan citra 

dibentuk untuk menguatkan posisi merek di benak konsurnennya, karena merek 

yang kuat adalah kemampuannya untuk menciptakan persepsi konsisten 

berdasarkan hubungannya dengan pelanggan. 

C.2. Deskripsi VariabeJ Harga Produk (X2) 

Harga adalah faktor yang mempengaruhi Keputusan Pembelian karena hal 

tersebut melekat pada suatu produk sehingga, seringkali digunakan oleh 

konsurnen sebagai dasar untuk memutuskan membeli atau tidak barang atau jasa 

yang ditawarkan. Harga adalah sejurnlah uang yang dibebankan pada produk 

sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio atau jumlah nilai yang konsurnen 

pertaruhkan dengan manfaat dari memiliki atau menggunakan sepeda motor 

Sepeda Motor Yamaha Mio. Hasil tanggapan terhadap harga dapat dijelaskan 

pada Tabel4.7. 

Tanggapa.'l respoden sebagaimana pada Tabel 4.7. menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memberikan tanggapan adanya tingkat kesetujuan yang 

tinggi terhadap variabel harga kompetitif sepeda motor Sepeda Motor Yamaha 

Mio, dengan rata-rata skor sebesar 3,83. Artinya tanggapan responden 
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menunjukkan bahwa harga kompetitif sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio 

sebagai kategori sepeda motor matik yang memiliki harga kompetitif yang sesuai 

dalam kelasnya. Hal ini dapat teijadi karena harga sepeda motor Yamaha sebagai 

produk sepeda motor yang memiliki harga yang tidak terlalu tinggi atau dapat 

teijangkau bagi konsumen. Harga Sepeda Motor Yamaha Mio lebih murah 

dibanding sepeda motor lainnya sesuai dengan kemampuan masyarakat dan juga 

Harga Sepeda Motor Yamaha Mio sesuai dengan kualitas yang dirasakan. 

Tabel4.7. Tanggapan Responden tentang Harga Produk (X2) 

No. Pertanyaaan ss s KS TS STS 
Jml Rata-
skor rata 

I 
Harga Sepeda Motor Yamaha 80 136 48 18 282 3,76 
Mio tetjangkau bagi konsumen 

Harga Sepeda Motor Yamaha 
2 Mio lebih murah dibanding 55 150 84 12 301 4,01 

sepeda motor lainnya 
Harga Sepeda Motor Yamaha 

3 Mio sesuai dengan kualitas yang 70 140 54 16 280 3,73 
dirasakan 

Jumlah 863 11,5 

Rata-rata 287 3,83 
Sumber: Data primer yang diolah, 2013. 

Harga merupakan salah satu faktor utama diantara faktor lain dalam 

pemasaran yang mempengaruhi keputusan pembelian yang dilakukan oleh 

konsumen. Harga jual pada hakekatnya merupakan tawaran kepada para 

konsumen. Apabila konsumen menerima harga tersebut maka produk tersebut 

akan laku, karena harga produk bisa dipersepsikan secara berbeda oleh orang yang 

berbeda. Penelitian ini mengukur harga berdasarkan penilaian subyektif dari 

responden mengenai harga produk sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio. 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai harga Sepeda Motor Yamaha Mio 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan tanggapan setuju 
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bahwa Yamaha memiliki harga yang relatif murah dan terjangkau. Hal ini dapat 

terwujud karenan kesesuaian harga dengan daya beli masyarakat serta harga 

Sepeda Motor Yamaha Mio lebih murah dibanding sepeda motor lainnya. 

Sepeda Motor Yamaha Mio merupakan salah satu produk Yamaha yang 

dapat memenuhi kebutuhan konsumen akan sepeda motor matik. Pengalaman 

dalam penggunaan produk sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio, membuat 

seseorang akan dapat menyatakan atas kesesuaian atau ketidaksesuaian harga 

dengan preferensi masyarakat. Kesesuaian harga dengan kualitas yang diberikan 

akan memberikan satu kepercayaan seseorang terhadap produk tersebut. Hal ini 

didukung oleh hasil penelitian yang menunjukkan bahwa tanggapan responden 

tinggi terhadap kualitas motor sepeda Motor Yamaha Mio. Hal ini dapat teJjadi 

karena harga dapat membantu konsumen dalam memutuskan cara memperoleh 

manfaat atau kegunaan tertinggi yang diharapkan dari produk Sepeda Motor 

Yamaha Mio tersebut. Dengan demikian pembeli dapat membandingkan harga 

kompetitif produk sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio dengan produk 

merek lain yang tersedia dan juga mendapatkan bahwa Sepeda Motor Yamaha 

Mio dapat memberikan kesesuaian dengan harga yang dikehendaki konsumen dan 

manfaatnya. 

C.3. Deskripsi Variabel Kualitas Produk (X3) 

Ketika konsumen membeli suatu produk, maka ia memiliki harapan 

mengenai bagaimana produk tersebut seharusnya berfungsi, harapan tersebut 

adalah standar kualitas yang dibandingkan dengan fungsi atau kualitas produk 

yang sesungguhnya dirasakan konsumen. Fungsi produk yang sesungguhnya 

dirasakan konsumen sebenarnya adalah persepsi konsumen terhadap kualitas 
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produk tersebut. Kualitas produk menunjukkan nilai tambah dalam proses 

produksi dan menjadi hasil akhir dari proses produksi. Hasil tanggapan terhadap 

kualitas produk dapat dijelaskan pada Tabel4.8. berikut ini: 

Tabel 4.8. Tanggapan Responden tentang Kualitas Produk (X3) 

No. Pertanyaan ss s KS TS STS 
Jml Rata 
skor -rata 

Fungsi 

Sepeda Motor Yamaha Mio sudah 
1. berfungsi dengan baik (sesuai 85 136 57 10 288 3,84 

kebutuhan, bunyi mesinnya hal us) 

Fitur 

Sepeda Motor Yamaha Mio 

2. dilengkapi dengan rem cakram, 155 104 36 12 307 4,09 tangki yang besar dan ada bagasi 
dalam 

Keandalan 

Sepeda Motor Yamaha Mio tidak 

3. rewel dalam segala situasi llO 140 39 10 299 3,99 (PeJjaJanan jauh, hujan, jaJan 
rusak,dll) 

UsioProduk 

Sepeda Motor Y amaba Mio 

4. komponennya awet sehingga bisa 95 164 42 12 313 4,17 digunakan dalam jangka waktu 
lama 

Pelayanan 

Sepeda Motor Yamaha Mio Cepat 
5. untuk diperbaiki karena spare 95 132 39 20 278 3,70 

partnya mudah dicari 

6. Pemberian garansi Sepeda Moto: 
100 132 54 8 291 3,88 

Yamaha Mio sesuai dengan janji 

Estetika 

Sepeda Motor Yamaha Mio lebih 
7. menarik daripada motor 110 116 51 14 291 3,88 

sejenisnya 

Persepsi Kualitas 

8. 
Sepeda Motor Yamaha Mio 150 128 27 8 313 4,17 
merupakan favorit saya 

9. 
Sepeda Motor Yamaha Mio jika 90 148 45 10 293 3,91 
dijual kembali harganya tinggi 

Jumlah 2673 36,0 

Rata- rata 297 4,00 

Sumber: Data primer yang diolah, 2013. 
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Berdasarkan pada Tabel 4.8. di atas, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar responden memberikan tanggapan yang tinggi terhadap kualitas 

produk Sepeda Motor Yamaha Mio dengan rata-rata skor 4,00, artinya responden 

menilai bahwa kualitas produk sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio dalam 

hal ini tentang fungsi, fitur, usia produk, pelayanan, estetika, dan persepsi kualitas 

sudah baik. Hasil temuan ini mendukung dari teori yang dikemukakan oleh 

Lupiyoadi (2006: 175) yang menyatakan bahwa pelanggan pada dasarnya mencari 

nilai terbesar yang diberikan suatu produk. Nilai yang diberikan pelanggan, 

sangat kuat didasari oleh faktor kualitas produk, yang mana kualitas produk 

adalah sejauh mana produk memenuhi spesifikasi-spesifikasinya 

Produk dalam performanya menunjukkan bentuk-bentuk keunggulan dan 

kemampuan yang dimiliki oleh produk untuk ditawarkan agar dapat memberikan 

kepuasan kepada para penggunanya. Kekuatan sepeda motor Yamaha teruji 

dalam hal fungsi, fitur dan keandalan. Berdasarkan tanggapan responden 

mengenai fungsi dalam hal ini tentang mesin (sesuai kebutuhan, bunyi mesinnya 

hal us) dan fitur Sepeda Motor Yamaha Mio yang dilengkapi dengan rem cakram, 

tangki yang besar dan ada bagasi dalam, menunjukkan bahwa Sepeda Motor 

Yamaha Mio tergolong handal dan tangguh. Hal ini didapat terjadi karena Mesin 

adalah instrumen vital dari kendaraan, sehingga kinerja mesin sepeda motor 

menjadi salah satu tolok ukur akan kualitas dari kendaraan. 

Mesin yang kuat berasal dari ketepatan dari ukuran komponen

komponennya serta bahan baku pembuatan mesin dari logam yang berkualitas. 

Bahan baku pembuatan mesin yang berkualitas ini membuat usia produk 

komponennya awet sehingga bisa digunakan dalam jangka waktu lama. Di 
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sam ping mesin yang baik Sepeda Motor Yamaha Mio juga dilengkapi rem cakram 

dan tangki yang besar sehingga untuk perjalanan jauh mesin Yamaha dapat 

diandalkan karena rnemiliki rnesin yang begitu tangguh dan fitur yang rnendukung 

yang dapat dipakai dalam kondisi/situasi apapun (perjalanan jauh, hujan, jalan 

rusak, dll). 

Perilaku konsumen berhubungan dengan konsumsi yaitu pernanfaatan 

sumber daya yang ada seperti waktu, uang dan usaha untuk mernperoleh barang 

yang diinginkan sesuai dengan kebutuhan seorang konsumen. Perusahaan harus 

bisa melihat kebutuhan tersebut dan menawarkan produk yang sesuai. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

rnemberikan tanggapan responden kesetujuan yang tinggi terhadap Pelayanan 

Sepeda Motor Yamaha Mio dengan rata-rata skor sebesar 3,79, artinya bahwa 

Sepeda Motor Yamaha Mio cepat untuk diperbaiki karena karena spare partnya 

mudah dicari dan Pemberian garansi Sepeda Motor Yamaha Mio sesuai dengan 

janji sudah baik. Hal ini disebabkan Yamaha mempunyai ketersediaan suku 

cadang terbesar dalam industri otomotif. Menjadi salah satu perusahaan besar 

bukanlah suatu hal yang rnudah tetapi diperlukan usaha yang keras untuk seperti 

sekarang ini. Perusahaan besar lain seperti Honda, Suzuki, dan Kawasaki yang 

merupakan pesaing Yamaha juga berusaha rnemberikan yang terbaik dengan 

menawarkan produk-produk berkualitas mereka dan memberikan pelayanan yang 

maksimal sehingga konsumen merasa diperhatikan dan loyal akan produk 

perusahaan. 
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Semakin ketatnya persamgan diantara perusahaan industri otomotif, 

membuat pelaku industri otomotif harus lebih cermat lagi dalam mengamati 

perkembangan pasar dan menerapkan strategi-strategi pemasaran yang jitu agar 

market share yang telah diraih tidak direbut oleh pesaing-pesaing lama ataupun 

pesaing yang baru. Tampilan model sepeda motor menunjukkan penyajian 

kendaraan untuk secara indah dipandang. Desain yang baik menjadi trend sepeda 

motor akan dipertimbangkan dalam pemilihan sepeda motor. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar memberikan tanggapan kesetujuan 

yang tinggi terhadap Estetika, dan Persepsi Kualitas Sepeda Motor Yamaha Mio 

dengan jumlah skor sebesar 3,99, artinya sebagian besar responden menyatakan 

setuju bahwa sepeda motor Yamaha memiliki desain yang menarik. Secara fisik 

semua varian sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio didesain dengan body 

yang berkonsep modem dan sporty, sehingga cocok digunakan untuk berbagai 

kelompok umur dan tidak ketinggalan zaman. 

Selain desainnya unik, motor scuter matik Sepeda Motor Yamaha Mio 

menawarkan berbagai pilihan wama seperti pada Mio Sporty dan Mio J ada wama 

merah, hitam, hijau, putih dan biru. Sedangkan Mio Standar ada wama merah, 

putih dan hi tam. Sepeda Motor Yamaha Mio juga mempunyai striping yang bagus 

seperti nama The Dynamic, The Dynamic edition dan The Limited Edition 

menambah keindahan pada motor scuter matik Sepeda Motor Yamaha Mio. 

Kualitas produk sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio yang baik akan 

menjadi sebuah nilai yang penting dalam pemasaran produk sehingga Sepeda 

Motor Yamaha Mio jika dijual kembali harganya tetap tinggi. 

16/41922.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



75 

C.4. Deskripsi Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Sebelum membeli produk, konsumen dengan seksama akan 

mempertimbangkan mengenai kualitas produk yang akan dibeli. Dengan adanya 

kualitas produk yang bagus menurut konsumen, maka merek dari produk tersebut 

akan menimbulkan kesan positif dalam benak konsumen, konsumen akan 

memutuskan untuk membeli produk tersebut jika kualitas produk sesuai dengan 

yang diharapkan. Kesesuaian harga dengan kualitas yang diberikan akan 

memberikan satu kepercayaan seseorang terhadap produk tersebut. Keputusan 

pembelian merupakan kegiatan yang dilakukan seseorang untuk membeli suatu 

produk tertentu. Hasil tanggapan terhadap keputusan pembelian dapat dijelaskan 

pada Tabel4.9. berikut ini: 

Tabel4.9. Tanggapan Responden tentang Keputusan Pembelian (Y) 

No. Pertanyaan ss s KS TS STS 
Jumlah Rata-

skor rata 
Saya membeli Sepeda Motor 
Yamaha Mio karena mampu 

1. memenuhi kebutuhan dan 80 140 45 18 283 3,77 
keinginan saya dalam 
berkendaraan 
Saya Membeli Sepeda Motor 

2. Yamaha Mio setelah mencari 115 132 51 4 302 4,03 
informasi tentang Sepeda Motor 
YamahaMio 
Saya membeli Sepeda Motor 
Yamaha Mio setelah 

3. mempertimbangkan keunggulan 110 168 33 311 4,15 
dan kelemahanSepeda Motor 
YamahaMio 
Saya membeli Sepeda Motor 

4. Yamaha Mio karena telah terbiasa 95 128 57 10 290 3,88 
mengendarainya 

Jumlah 1186 15,83 

Rata- rata 296 3,96 

Sumber : Data primer yang diolah, 2013. 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan tanggapan responden kesetujuan yang tinggi terhadap 

keputusan pembelian Sepeda Motor Yamaha Mio dengan rata-rata sebesar 3,96, 

artinya keputusan pembelian motor Sepeda Motor Yamaha Mio termasuk tinggi 

karena tidak adanya keinginan untuk tidak membeli sepeda motor Sepeda Motor 

Yamaha Mio. Hal tersebut dapat terjadi karena motor Sepeda Motor Yamaha Mio 

dicitrakan sebagai kendaraan roda dua yang mereknya mudah dikenal, merupakan 

produk Yamaha yang berkualitas dalam kecepatan dan mempunyai daya tahan 

mesin tinggi, Sepeda Motor Yamaha Mio juga mempunyai fitur/gaya yang sesuai 

dengan kebutuhan konsumen seperti bentuk dan striping yang bagus serta 

mempunyai desain yang unik dengan berbagai pilihan warna 

Di dalam hidup manusia tidak lepas dari berbagai macam kebutuhan dan 

salah satu kebutuhan itu dapat terpenuhi jika memiliki dan menggunakan 

kendaraan roda dua yaitu sepeda motor. Pertimbangan untuk memilih Sepeda 

Motor Yamaha Mio memerlukan keterlibatan konsumen terhadap pemenuhan 

kebutuhan akan sepeda motor. Dalam proses ini calon konsumen akar. 

mempertimbangkan berbagai produk dan merek altematif. Pemilihan terhadap 

Sepeda Motor Yamaha Mio tentunya didasarkan pada produk terse but dengan 

calon konsumen. 

Tabel 4.9. menunjukkan bahwa sebagian besar responden memberikan 

tanggapan responden persetujuan yang tinggi terhadap pemyataan membeli 

Sepeda Motor Yamaha Mio karena mampu memenuhi kebutuhan dan keinginan 

saya dalam berkendaraan dengan rata-rata sebesar 3,77, artinya bahwa tanggapan 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan bahwa mereka 
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memang ingin membeli Yamaha sebagai kebutuhan dibanding dengan keinginan 

membeli produk lainnya. Kebutuhan tersebut adalah keinginan untuk tampil 

mewah, percaya diri dan nyaman. Selain itu, kebanyakan konsumen adalah 

seorang pekeija dimana dalam kesehariannya memerlukan alat transportasi. 

Dengan pertimbangan biaya hidup, kemudahan mendapatkan sparepart dan 

jaminan garansi yang terpercaya membuat responden mengambil keputusan untuk 

membeli sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio. 

Informasi sangat dibutuhkan karena banyaknya perusahaan yang 

memproduksi sepeda motor membuat konsumen berhati-hati dalam membuat 

keputusan untuk membeli. Konsumen akan berusaha mencari informasi lebih 

lanjut tentang sepeda motor yang hendak dibelinya. lnformasi itu bisa diperoleh 

dari ternan, bertanya langsung pada dealemya, pengalaman pribadi atau bisa juga 

dari iklan. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memberikan tanggapan responden kesetujuan yang tinggi terhadap 

pencarian informasi Sepeda Motor Yamaha Mio dan mempertimbangkan 

keunggulan dan kelemahan Sepeda Motor Yamaha Mio. Hal ini dapat terjadi 

karena setelah responden mendapatkan informasi, mempelajari dan 

membandingkan motor scuter matik Yamaha dengan motor produk perusahan lain 

dan mempertimbangkan keunggulan dan kelemahan Sepeda Motor Yamaha Mio 

maka responden mengambil keputusan untuk membeli motor scuter matik Sepeda 

Motor Yamaha Mio. 

Keputusan itu diambil setelah responden membandingkan motor Yamaha 

dengan motor produk perusahaan lain. Perbandingan tersebut dilakukan dengan 

melihat nama besar perusahaan, layanan yang diberikan, beberapa produk pilihan, 
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jaringan penjualan perusahaan, orang yang memakainya dan merek, kualitas, 

fitur/gaya serta desain produk. Yamaha yang merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak di bidang produksi otomotif tidak terlepas akan persaingan yang 

semakin tajam. Banyak perusahaan yang sejenis berusaha memberikan yang 

terbaik kepada setiap pelanggannya Konsumen akan memberikan penilaian 

tentang suatu produk perusahaan baik itu merek, kualitas, apa yang diperoleh 

setelah menggunakan produk tersebut. 

Konsumen mempunyai perilaku yang setiap saat dapat berubah. 

Perubahan tersebut bisa terjadi dikarenakan faktor budaya, sosial, pribadi dan 

psikologi. Pemahaman atas perilaku konsumen menjadi sangat penting bagi 

keberhasilan strategi pemasaran suatu perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 

tidak hanya harus dapat memenuhi dan memuaskan keinginan ekonomi saja, 

melainkan juga kebutuhan sosial dan motivasi lain yang diharapkan konsumen. 

Keputusan membeli produk karena terbiasa mengendarai (pernah memiliki) 

terjadi karena konsumen menganggap produk Yamaha telah sesuai dengan 

harapan atau keinginannya. Maka dalam pembelian selanjutnya konsumen akan 

memilih Yamaha kern bali dan pada akhirnya akan tercipta loyalitas konsumen. 

D. Uji Kualitos Data 

D.l. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat 

pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala!kejadian yang diukur. Uji validitas 

digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner, suatu kuesiouer 

dikatakan valid jika pemyataan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Uji validitas dihitung dengan 
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membandingkan nilai r hitung (correlated item-total correlation) dengan nilai r 

tabel, jika r hitung > dari r tabel (pada taraf signifikansi 5%) maka Pemyataan 

tersebut dinyatakan valid. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel4.10. Hasil Uji Validitas Variabel Penelitian 

Item 
Corrected Nilai r-tabel 

No Varia bel 
pertanyaan 

Item Total (a=95%) Keterangan 
Correlation 

I. Citra Merek Cml 0.468 0.273 Valid 

Cm2 0.528 0.273 Valid 

Cm3 0.469 0.273 Valid 

2. Harga Produk Hpl 0.866 0.273 Valid 

Hp2 0.888 0.273 Valid 

Hp3 0.890 0.273 Valid 

3. Kualitas Produk Fungsi 0.794 0.273 Valid 

Fitur 0.853 0.273 Valid 

keandalan 0.828 0.273 Valid 

Usiaproduk 0.826 0.273 Valid 

Pelayananl 0.784 0.273 Valid 

Pelayanan2 0.825 0.273 Valid 

Estetika 0.852 0.273 Valid 

Persepsil 0.838 0.273 Valid 

Persepsi2 0.812 0.273 Valid 

4. Keputusan Kpl 0.526 0.273 Valid 
Pembelian Kp2 0.273 Valid 0.645 

Kp3 0.552 0.273 Valid 

Kp4 0.426 0.273 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah, 2013. 

Menurut Ghozali, (2005:45) menyatakan bahwa apabila r hitung > r tabel, 

maka dapat dikatakan bahwa suatu instrumen adalah valid. Dari basil pengujian 

validitas pada Tabel 11 dapat dilihat bahwa keseluruhan item variabel penelitian 

mempunyai r hitung > r tabel yaitu pada taraf signifikan 95% ( a = 0,05) dan 

sampel sebanyak 75 orang dengan nilai df= n- 2 = 75-2 = 73 yaitu 0,232 (nilai r 

tabel untuk n=73), maka dapat diketahui r hasil tiap-tiap item> 0,232 sehingga 

dapat dikatakan bahwa keseluruhan item variabel penelitian adalah valid untuk 
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digunakan sebagai instrument dalam penelitian atau pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 

D.2. U ji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

mempakan indikator dari variabel atau konstmk. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pemyataan adalah konsisten 

atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan mmus alpha. Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-

masing variabel dapat dilihat pada Tabel4.11. berikut ini: 

Tabel4.11. Hasil Pengujian Reliabilitas Variabel Penelitian 

No 
Variabel Cronbach's Stan dar 

Keterangan 
Penelitian alpha Cronbach's 

1. CitraMerek 0.674 0,60 Reliabel 

2. Harga produk 0.942 0,60 Reliabel 

3. Kualitas Produk 0.957 0,60 Reliabel 

4. Keputusan Pembelian 0.738 0,60 Reliabel 

Sumber: Data primer diolah, 2013 

Menurut Ghozali, (2005:47)~ Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat basil 

perhitungan nilai cronbach alpha (a). Suatu variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai cronbach alpha (a)> 0,6 yaitu hila dilakukan penelitian ulang 

dengan waktu dan variabel yang berbeda akan menghasilkan kesimpulan yang 

sama Hasil pengujian reliabilitas dalam Tabel 12 diatas menunjukkan bahwa 

semua variabel dalam penelitian mempunyai koefisien alpha (a) yang cukup besar 

yaitu > 0,60 sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing 

variabel dari kuesioner adalah reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini mempakan kuesioner yang handal. Berdasarkan 
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pengujian validitas dan realibilitas data yang dilakukan seperti terlihat pada Tabel 

11 dan 12 tersebut diatas, maka proses analisis selanjutnya untuk menguji 

hipotesis dapat dilanjutkan. 

E. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang ada agar 

dapat menentukan model analisis yang paling tepat digunakan. Uji asumsi klasik 

dalam penelitian ini terdiri dari uji multikolineiritas dengan VIF, uji normalitas 

dan uji heteroskedastisitas. Uji asumsi klasik ini harus dilakukan pengujiannya 

-
untuk memenuhi penggunaan regresi linier berganda. Hasil pengujian disajikan 

sebagai berikut. 

E.l. Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolinieritas ini dilakukan untuk mengetahui bahwa tidak terjadi 

hubungan yang sangat kuat atau tidak terjadi hubungan linier yang sempurna atau 

dapat pula dikatak.an bahwa antar variabel bebas tidak saling berkaitan. Cara 

pengujiannya adalah dengan membandingkan nilai Tolerance yang didapat dari 

perhitungan regresi berganda, apabila nilai tolerance < 0,1 maka terjadi 

multikolinearitas. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel4.12. berikut 

1m: 

Tabel 4.12. Basil Pengujian Multikolinieritas 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

CitraMerek 0.577 1.733 

Harga 0.578 1.731 

Kualitas Produk 0.997 1.003 

Sumber: Data hasil olahan, 2013. 
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Berdasarkan Tabel 4.12. di atas, hasil pengujian dari masing-masing variabel 

bebas adalah : 

1. Tolerance untuk citra merek adalah 0.577 

2. Tolerance untuk harga adalah 0.578 

3. Tolerance untuk kualitas produk adalah 0.997 

Pada hasil pengujian didapat bahwa keseluruhan nilai tolerance > 0,1 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa tidak te:rjadi multikolinearitas antar variabel bebas. Uji 

multikolinearitas dapat pula dilakukan dengan cara membandingkan nilai VIF 

(Variance Inflation Faktor) dengan angka 10. Jika nilai VIF > 10 maka terjadi 

multikolinearitas. Berikut hasil pengujian masing-masing variable bebas : 

1. VIF untuk citra merek adalah 1.733 

2. VIF untuk harga adalah 1. 731 

3. VIF untuk kualitas produk adalah 1.003 

Dari hasil pengujian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 

multikolinearitas antar variabel bebas. Dengan demikian uji asumsi tidak adanya 

multikolinearitas dapat terpenuhi. 

E.2. Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk memastikan variasi data yang 

digunakan masih bersifat homogen atau tidak te:rjadi variasi data yang berbeda 

(heteroskedastisitas). Pengujian heteroskedastisitas dilakukan dengan 

menggunakan dengan media grafik, dengan ketentuan apabila grafik tidak 

membentuk pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka tidak te:rjadi heteroskedastisitas. Menurut Ghozali 

(2005:105), tujuan uji heteroskedastisitas untuk menguji apakah dalam sebuah 
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model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan 

ke pengamatan lain, jika tetap maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 

disebut heteroskedatisitas. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau 

tidak terjadi heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas pada Gambar 2 

berikut ini : 

Scatterplot 

Dependent Variable: pembelian 

0 0 

Oo 0 0 0 0 
0 o 0 oo 

Q:) ~0 
0 0 

oo %o 
0 

0 0 
0 0 oOq, 0 Cb 0 

0 ~0 
0 

0 00 0 0' 

0 ~ 0 

0 00 0 0 
0 

0 0 
0 

0 

0 

~~~.------~--------~------~--------~-------r-J 
-3 -2 -1 0 2 

Regression Standardized Predicted Value 

Sumber : Data primer yang diolah, 2013 

Gambar 4.1. Basil Uji Heteroskedastisitas (Grafik Scatter Plot) 

Pada graflk scatter plots memperlihatkan bahwa titik-titik pada graflk. 

tidak bisa membentuk pola tertentu yang jelas, dimana titik-titik tersebut 

menyebar ke seluruh daerah sumbu X maupun sumbu Y, sehingga graflk. tersebut 

tidak bisa dibaca dengan jelas. Hasil ini menunjuk.kan tidak terjadinya 

heteroskedastisitas pada data yang digunakan. 

E.3. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat normalitas data yang digunakan 

untuk pengujian regresi berganda Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
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kurva normal probabilty plot, dengan ketentuan jika titik-titik pada kurva 

berhimpit dan mengikuti garis diagonal maka data berdistribusi normal, berikut 

kurva normal probability plot yang didapat : 

Normal P-P Plot of Regression Standardized 

Residual 

Dependent Variable: pembelian 
1.o-r------

o.s-

0. 

~------,--·----,---------,---·~ 

0.2 0.4 0.6 0.8 1.0 

Observed Cum Prob 

Sumber : Data primer yang diolah, 2013 

Gam bar 4.2. Grafik Normal Probabilty Plot 

J 

Pada kurva normal probability plot memperlihatkan titik-titik pada kurva 

berhimpit dan mengikuti garis diagonal. Hasil pengujian tersebut menunjukkan 

bahwa titik-titik berada tidak jauh dari garis diagonal. Hal ini berarti bahwa 

model regresi tersebut sudah berdistribusi normal. 

F: Anolisis Regresi Bergomla 

Analisis regresi linier berganda digunakan dalam penelitian ini dengan 

tujuan untuk membuktikan hipotesis yang diajukan mengenai adanya pengaruh 

variabel Citra merek (XI), harga produk (X2), Kualitas produk (X3), secara parsial 
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maupun secara bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian (Y). 

Perhitungan statistik dalam analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program komputer. Hasil 

pengolahan data dengan menggunakan program SPSS selengkapnya ada pada 

lampiran dan selanjutnya diringkas pada Tabel4.13. berikut ini. 

Tabel4.13. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

1 

Coefficients• 

Unstandardized 
Model Coefficients 

B Std. Error 

(Constant) 80.232 24.353 

Merek .057 .134 

Harga -.281 .136 

kualitas .341 .038 

Dependent Variable: pembelian 
Sumber : Data primer diolah, 2013 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

.045 

-.216 

.718 

t Sig. 

3.295 .002 

1.427 .007 

-2.061 .004 

5.976 .000 

Berdasarkan hasil analisis regresi yang di dapat maka dibuat persamaan 

liniear sebagai berikut: 

y = 80.232 + 0,045 {Xt) + -0,216 (X2) + 0,718 (XJ) 

Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa : 

1) Konstanta (a) = 80,232 berarti bahwa bilamana variable X1 (citra 

merek), x2 (harga), x3 (kualitas produk) tidak mengalami perubahan, 

maka keputusan untuk membeli tetap akan mengalami kenaikan yang 

disebabkan oleh variable lain adalah sebesar konstanta yakni 80,23 

minat. 

2) Koefisien regresi (b1) = 0,045, Koefisien regresi variabel citra merek 

mempunyai nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa keputusan 

pembelian akan meningkat sebesar 0.045 satuan untuk setiap satu 
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satuan perubahan variable citra merek X 1 dengan asumsi variabel yang 

lainnya dianggap konstan. 

3) Koefisien regresi (b2) = -0,216, berarti Koefisien regresi variabel harga 

mempunyai nilai negati£ Hal ini menunjukkan bahwa keputusan 

pembelian akan menurun sebesar -0,216 apabila oleh konsumen 

dipersepsikan terjadi peningkatan harga sebesar satu satuan. Jadi 

apabila konsumen mepersepsikan terjadinya kenaikan harga mengalami 

peningkatan 1 satuan, maka keputusan pembelian akan menurun 

sebesar -0,216 satuan dengan asumsi variabel yang lainnya dianggap 

konstan. 

4) Koefisien regresi (b3) = 0,718, Koefisien regresi variabel kualitas 

produk mempunyai nilai positif. Hal ini menunjukkan bahwa 

Keputusan pembelian akan meningkat sebesar 0. 718 satuan untuk setiap 

tambahan satu satuan x3 (kualitas produk). Jadi apabila konsumen 

meperesepsikan terjadi peningkatan 1 satuan kualitas produk, maka 

keputusan pembelia.'l akan meningkat sebesar 0.718 satuan dengan 

asumsi variabel yang lainnya dianggap konstan. 

Dari basil koefisien regresi berganda yang telah dijelaskan pada uraian di 

atas selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis yang dilakukan secara parsial 

maupun simultan. 

F.l. Uji Hipotesis 

a. Pengujian Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

penjelaslbebas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (Ghozali, 
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2005:84). Pengujian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel bebas (kualitas 

produk, harga kompetitif, dan citra merek) terhadap variabel terikat (keputusan 

pembelian) secara terpisah atau parsial. 

Hasil dari uji t menunjukan bahwa semua variabel independen, yakni citra 

merek, harga kompetitif dan kualitas produk mempunyai signifikansi kurang dari 

0,05 yang berarti semua hipotesis (Ha) secara parsial diterima. Ketentuan 

penerimaan hipotesis secara parsial yaitu : 

• Jika nila sig. > a = 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak 

• Jika nila sig. ~ a = 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima 

Berikut ini analisis dari uji parsial antara citra merek, harga kompetitif dan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian Sepeda Motor Yamaha Mio di PT. 

Hasjrat Abadi Perwakilan Tual.Berikut akan dijelaskan pengujian masing-masing 

variabel secara parsial dan basil dari uji t dan signifikansi. 

- Variabel Citra Merek 

Kriteria hipotesis yang diajukan : 

• Ho: f31 S 0 berarti Tidak ada pengaruh positif dan signifikan dari 

variabel Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

• Ha: f31 > 0 berarti Ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel 

Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan pada Tabel4.13. di atas menunjukkan bahwa basil pengujian 

regresi untuk variabel Citra Merek terhadap Keputusan Pembelian menunjukkan 

nilai t hitung = 1,427. Nilai signiftkansi yag diperoleh adalah sebesar 0,007 < 

0,05. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka nilai signiftkansi 

tersebut lebih kecil dari 0,05 diperoleh informasi bahwa variable citra merek 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

Yamaha Mio dan ini berarti bahwa hipotesis altematif (Ha) yang. Arah koefisien 

regresi positif berarti bahwa variabel X1 (citra merek) memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Dengan kata lain dapat 

disimpulkan bahwa citra merek yang semakin baik, akan mempercepat keputusan 

pembelian konsumen. Hal ini terbukti pada saat bahwa hipotesis altematif yang 

diterima yang menyatakan bahwa citra merek memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan pembelian. 

- Variabel Harga 

Kriteria hipotesis yang diajukan: 

• Ho: (31 S 0 berarti Tidak ada pengaruh positif dan signifikan dari 

variabel harga terhadap Keputusan Pembelian 

• Ha: ~ 1 > 0 berarti Ada pengaruh positif dan signifikan d3ri variabel 

harga terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan pada Tabel 4.13. di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian 

regresi untuk variabel harga kompetitif terhadap Keputusan Pembelian 

menunjukkan nilai t hitung = -2,061 dengan nilai signifikansi 0,004 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,004 < 0,05, nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis kedua dapat diterima. Arah koefisien regresi 

negatif berarti bahwa variabel X2 (harga) memiliki pengaruh negatif yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Dengan kata lain dapat disimpulkan 

bahwa harga yang semakin baik, akan mempercepat keputusan pembelian 
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konsumen. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa harga 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian dapat diterima. 

- Variabel Kualitas Produk 

Kriteria hipotesis yang diajukan : 

• Ho: PI ~ 0 berarti Tidak ada pengaruh positif dan signifikan dari 

variabel Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

• Ha: p 1 > 0 berarti Ada pengaruh positif dan signifikan dari variabel 

Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan pada Tabel 4.13. di atas menunjukkan bahwa hasil pengujian 

regresi untuk variabel kualitas produk terhadap Keputusan Pembelian 

menunjukkan nilai t hitung = 5,976 dengan nilai signifikansi 0,000 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. 

Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, maka nilai signifikansi tersebut 

lebih kecil dari 0,05, maka hipotesis ketiga dapat diterima Arah koefisien regresi 

positif berarti bahwa variabel x3 (kualitas produk) memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap keputusan pembelian (Y). Dengan kata lain dapat disimpulkan 

bahwa kualitas produk yang semakin baik, akan mempercepat keputusan 

pembelian konsumen. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis yang menyatakan 

bahwa kualitas produk memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan 

pembelian dapat diterima. 

b. Pengujian Simultan (uji F) 

Uji F (kelayakan model) ini digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel-variabel independen (citra merek, harga dan kualitas produk) secara 

simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen (keputusan pembelian) 
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sepeda Motor Yamaha Mio. Hasil perhitungan uji F dapat dilihat pada tabel 

berikut ini : 

Tabel4.14. Hasil Uji F Hitung 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square 

I Regression 52809.359 3 17603.120 

Residual 50626.676 71 713.052 

Total 103436.035 74 

a. Predictors: (Constant), citra merek,harga produk, kualitas produk 

Sumber: Data primer diolah., 2013 

Ketentuan penerimaan hipotesis secara simultan yaitu : 

F 

24.687 

Jika nila sig. > a = 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak 

Jika nita sig. ~ a = 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima 

Sig. 

.oooa 

Uji F merupakan uji secara simultan untuk menguji signifikasi pengaruh 

variabel independen (citra merek, harga produk dan kualitas produk) secara 

simultan berpengaruh terhadap keputusan pembelian motor scuter matik Sepeda 

Motor Yamaha Mio. Uji F dilakukan dengan membandingkan Fhitung dan Ftabel· 

Berdasarkan pada Tabel 4.14. di ata'\ menunjukkan bahwa hasil pengujian 

model regresi untuk keseluruhan variabel menunjukkan nilai F hitung = 43,883 

dengan signifikansi 0,000. Dengan menggunakan batas signifikansi 0,05, nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05. Dengan arah koefisien positif, dengan 

demikian diperoleh bahwa hipotesis yang menyatakan bahwa variabel Citra 

Merek, Harga, dan Kualitas produk secara bersama-sama memiliki pengaruh yang 

signifikan terha&p Keputusan Pembelian. Maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa variabel citra merek CX1 ), Harga produk (Xz), dan kualitas produk (X3) 
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secara bersama-sama berpengaruh signiftkan terhadap keputusan pembelian (Y) 

motor scuter matik Sepeda Motor Yamaha Mio. 

F.2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi (R2) di gunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen ( Ghozali, 

2005). Nilai R2 yang semakin mendekati 1, berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi 

variabel independen. Koefisien determinasi yang digunakan adalah nilai Alijusted 

R square karena lebih dapat dipercaya dalam mengevaluasi model regresi. Nilai 

Alijusted R square dapat naik atau turon apabila satu variabel independen 

ditambahkan ke dalam model. Hasil perhitungan nilai koefisien determinasi (R2) 

dapat dilihat pada Tabel 4.15. berikut ini: 

Tabel4.15. Hasil Perhitungan Nilai KoefiSien Determinasi {Rl) 

Mod IS e b 
umm~· 

model R R Square 
Adjusted R 

Square 
J .7158 .511 .490 

a. Predictors: (Constant), kuahtas produk, Citra merek, harga 
Sumber: Data primer diolah, 2013. 

Std. Error of the 
Estimate 

26.70303 

Berdasarkan pada Tabel 4.15 di atas yang diperoleh dari dari hasil 

pengolahan data komputerisasi dengan menggunakan program SPSS versi 18 

dapat dilihat nilai R = 0,715, artinya hubungan positif dan kuat antara variabel 

independen (citra merek, harga dan kualitas produk) dengan variabel dependen 

(keputusan pembelian) sebesar 71,5%. Angka koefisien determinasi atau R yang 

dihasilkan adalah sebesar 0,511. Namun untuk jumlah variabel independen lebih 

dari 2 ( dalam kasus ini 3) lebih baik digunakan nilai Adjusted R square yaitu 
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sebesar 0,490 hal ini berarti besarnya pengaruh variabel independen (citra merek, 

harga dan kualitas produk) terhadap variabel dependen (keputusan pembelian) 

Sepeda Motor Yamaha Mio di Tual adalah sebesar 49,0 %, sementara sisanya 

sebesar 51,0% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model atau yang tidak 

diteliti. 

G. Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis 

Salah satu kebutuhan manusia adalah tampil menarik, percaya diri dan 

nyaman. Kebutuhan itu dapat terpenuhi dengan menggunakan kendaraan roda dua 

yaitu sepeda motor. Munculnya banyak distributor sepeda motor sekarang ini, 

membuat konsumen memperoleh banyak pilihan sebelum memutuskan untuk 

membeli sepeda motor. Banyak faktor yang menjadi pertimbangan konsumen 

sebelum membeli suatu produk otomotif. 

Yamaha sebagai salah satu perusahaan otomotif terbesar didunia telah 

menyadari persaingan antar perusahan otomotif. Sehingga Yamaha senantiasa 

memberikan keyakinan dan harapan kepada para pelanggannya untuk terus 

memberikan kepuasan kepada mereka Di Indonesia Selama ini Yamaha telah 

dikenal dalam masyarakat dan mempunyai jaringan penjualan yang luac; banyak 

terdapat distributor produk Yamaha salah satunya adalah di PT. Hasjrat Abadi 

Perwakilan Tual yang berdomisili diwilayah Kabupaten Maluku Tenggara. Sejak 

didirikan, di PT. Hasjrat Abadi Perwakilan Tual dengan status perusahaan sebagai 

main dealer untuk penjualan kendaraan bermotor roda dua merek Yamaha dengan 

wilayah pemasaran meliputi seluruh wilayah Maluku Tenggara, Kota Tual, 

Kabupaten Dobo dan Kabupaten Maluku Tenggara Barat mampu bersaing dengan 

dealer-delaer yang menjadi distributor kendaraan bermotor roda dua lainnya. 
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Hasil dari uji t menunjukan bahwa semua variabel independen, yakni citra 

merek, harga kompetitif dan kualitas produk mempunyai signifikansi kurang dari 

0,05 yang berarti semua hipotesis (Ha) secara parsial diterima Ketentuan 

penerimaan hipotesis secara parsial yaitu: 

Jika nilai sig. > a = 0,05 maka Ho diterima atau Ha ditolak 

Jika nilai sig. :S a = 0,05 maka Ho ditolak atau Ha diterima 

Berikut ini analisis dari uji parsial antara citra merek, harga kompetitif dan 

kualitas produk terhadap keputusan pembelian Sepeda Motor Yamaha Mio di PT. 

Hasjrat Abadi Perwakilan Tual. 

G.l. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 

Citra merek (Brand Image) merupakan interprestasi akumulasi berbagai 

informasi yang diterima konsumen. Citra terhadap merek berhubungan dengan 

sikap yang berupa keyakinan dan preferensi terhadap suatu merek. Kepercayaan 

merek mempengaruhi sikap, dan maksud untuk membeli dipengaruhi oleh sikap 

terhadap merek. Konsumen dengan citra yang positif terhadap suatu merek, lebih 

memungkinkan untuk melakukan pembelian. Berdasarkan basil uji yang telah 

dilakukan terhadap hipotesis pertama temyata bahwa hipotesis (Ha) dapat 

diterima, karena variabel citra merek mempunyai pengaruh secara signifikan 

terhadap variabel keputusan pembelian. 

Pengujian hipotesis I menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan 

signifikan variabel citra merek terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

Y a..-naha Mio. Hal ini berarti bahwa saat pengambilan keputusan pembelian 

konsumen dilakukan, karena kesadaran merek memegang peran penting. Merek 

menjadi bagian sehingga memungkinkan preferensi pelanggan untuk memilih 
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merek tersebut. Pelanggan cenderung membeli merek yang sudah dikenal karena 

mereka merasa aman dengan sesuatu yang dikenal dan beranggapan merek yang 

sudah dikenal kemungkinan bisa dihandalkan, dan kualitas yang bisa 

dipertanggungjawabkan. 

Hasil ini menjelaskan bahwa salah satu faktor pembentuk citra merek 

(brand image) adalah keunggulan produk, dimana produk tersebut unggul dalam 

persamgan. Menciptakan kesan menjadi salah satu karateristik dasar dalam 

orientasi pemasaran modem yaitu lewat penciptaan merek yang kuat. Bagi 

perusahaan citra berarti persepsi masyarakat terhadap jati diri perusahaan. 

Persepsi ini didasarkan pada apa yang masyarakat ketahui atau kira tentang 

perusahaan yang bersangkutan. V ariabel citra merek memiliki pengaruh terhadap 

keputusan konsumen dalam memilih kendaraan roda dua scuter matik Yamaha. 

Citra dari Yamaha sebagai salah satu perusahaan besar dalam industri otomotif, 

dimana Yamaha mempunyai jaringan penjualan yang luas dan berbagai pilihan 

produk yang ditawarkan, pemberian jaminan dan kenyamanan dalam pelayanan 

dapat menjadi pertimbangan bagi konsumen dalarn pengambilan keputusan 

pembelian motor scuter matik Sepeda Motor Yamaha Mio. 

G.2. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan PembeJian 

Hubungan antara permintaan dan harga jual biasanya berbanding terbalik 

yaitu makin tinggi harga, makin kecil jumlah permintaan demikian pula 

sebaliknya. Oleh karena itu, hila produsen motor menginginkan agar keputusan 

pembelian yang dilakukan oleh pembeli dapat meningkat maka produsen motor 

perlu memahami kepekaan konsumen terhadap harga, sebab setiap konsumen 

memiliki kepekaan yang berbeda-beda terhadap harga. Hubungan antara harga 
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dengan keputusan pembelian yaitu harga mempengaruhi keputusan konsumen 

dalam melakukan pembelian. Berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan terhadap 

hipotesis kedua, temyata hipotesis (Ha) dapat diterima, karena variabel Harga 

mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. 

Pengujian Hipotesis 2 menunjukkan bahwa adanya pengaruh yang negatif 

dan signifikan variabel harga terhadap keputusan pembelian Sepeda Motor 

Yamaha Mio. Hal ini menunjukkan bahwa harga kompetitif memberikan dampak 

pada peningkatan keputusan konsumen terhadap pembelian Sepeda Motor 

Yamaha Mio. Ini dapat diartikan harga terjangkau secara tidak langsung 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Hal ini disebabkan konsumen akan 

memilih produk dengan harga yang relatif lebih rendah. Karena pada saat 

transaksi atau kunjungan calon konsumen, konsumen akan membandingkan harga 

produk dengan perusahaan lain yang ada, dan jika mendapatkan bahwa produk di 

iokasi tersebut dapat memberikan kesesuaian dengan dana yang dikehendaki 

konsumen dan spesifikasi produk yang diinginkan maka keputusan pembelian 

akan terjadi. 

Hasil ini menjelaskan bahwa harga yang ditentukan dalam proses 

pembelian akan membantu konsumen dalam memutuskan pembelian produk 

tersebut. Karena harga yang dikeluarkan oleh suatu perusahaan juga 

mengkomunikasikan posisi nilai yang dimaksudkan perusahaan tersebut kepada 

pasar tentang produk dan mereknya. Dalam hal ini harga merupakan suatu cara 

bagi seorang penjual untuk membedakan penawarannya dari pesaing. Hal ini 

mengindikasikan konsumen yang menilai bahwa motor Sepeda Motor Yamaha 

Mio memiliki harga yang terjangkau dan berada pada harga yang bersaing maka 
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akan mampu meningkatkan sikap konsumen untuk cenderung memiliki keputusan 

pembelian terhadap Sepeda Motor Yamaha Mio yang lebih besar. 

G.3. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Sebelum membeli produk sepeda motor Yamaha mio, konsumen dengan 

seksama akan mempertimbangkan mengenai kualitas produk yang akan dibeli. 

Dengan adanya kualitas produk yang bagus menurut konsumen, maka konsumen 

akan memutuskan untuk membeli produk tersebut jika citra merek dari produk 

tersebut bagus dan kualitas produk sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan 

hasil uji yang telah dilakukan terhadap hipotesis ketiga temyata bahwa hipotesis 

(Ha) dapat diterima, karena variabel kualitas produk mempunyai pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel keputusan pembelian. 

Pengujian hipotesis 3 menunjukkan adanya pengaruh yang positif dan .. 
signiflkan variabel kualitas produk terhadap keputusan pembelian sepeda motor 

Sepeda Motor Yamaha Mio. Hasil ini menunjukkan bahwa penilaian yang baik 

mengenai kualitas produk yang sesuai dengan tingkat kebutuhan dan keinginan 

konsumen akan mendorong konsumen untuk berminat U!ltuk melakukan 

pembelian produk tersebut. Ini dapat diartikan bahwa hasil pengalaman 

konsumen dalam memakai produk akan menghasilkan penilaian konsumen 

terhadap produk tersebut. Apabila produk tersebut dapat memuaskan kebutuhan 

dan keinginan konsumen maka konsumen akan memberikan penilaian positif 

terhadap produk tersebut. Dengan penilaian tersebut maka konsumen akan tetap 

berkeinginan untuk membeli produk tersebut. 

Hasil ini menjelaskan bahwa konsumen adalah penilai kualitas suatu 

produk perusahaan. Banyak ukuran yang bisa dipakai nasabah dalam menentukan 
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kualitas suatu produk perusahaan. Namun tujuan akhir yang dicapai adalah sama 

yaitu mampu memberikan rasa puas kepada konsumen. Semakin puas seorang 

konsumen dalam mengkonsumsi suatu produk perusahaan baik jasa maupun 

barang maka dapat dikatakan semakin berkualitas produk perusahaan tersebut. 

Puas atau tidak puasnya seorang konsumen ditentukan oleh kesesuaian harapan 

konsumen dengan persepsi konsumen pada kinerja aktual produk tersebut. 

Konsumen akan puas jika perusahaan mampu memberikan kualitas produk yang 

sesuai harapan konsumen. Hal ini mengindikasikan bahwa citra kualitas produk 

Sepeda Motor Yamaha Mio yang baik bukan berasal dari perusahaan Sepeda 

Motor Yamaha Mio melainkan berasal dari persepsi konsumen yang diperoleh 

dari pengalaman mereka terhadap produk tersebut. 

Persaingan penjualan pasar sepeda motor matic di Kabupaten Maluku 

Tenggara secara umum di k:uasai oleh motor matic Yamaha dan motor matic 

Honda. Sedangkan motor matic merek lain seperti Suzuki hanya sebagai 

pelengkap pasar sepeda motor matic di Kabupaten Maluku Tenggara. Hal ini 

terlihat pada data penjualan sepeda motor matic dimana Honda selalu menjadi 

pemimpin pasar sepeda motor, sedangkan Yamaha selalu menjadi nomor 2 (dua) 

setelah Honda (Kabupaten Maluku Tenggara dalam Angka 2012). Walaupun 

penjualan mereka selalu menunjukan tren basil positif, ini berarti tren positif 

peningkatan penjualan sepeda motor Yamaha bel urn mampu mengalahkan 

penjualan sepeda motor Honda sebagai pemimpin pasar sepeda motor di 

Kabupaten Maluku Tenggara. 

Penjualan sepeda motor Motor matic Yamaha rnio meningkat karena 

pengembangan kualitas Produk yang baik dari pihak Yamaha dan penyesuaian 
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kualitas dengan harga yang sesuai serta citra merek yang telah melekat di dalam 

hati konsumen. Yamaha juga sukses karena desain produknya yaitu, Yamaha Mio 

masuk dalam bentuk motor bebek yang lebih ramping, tampil makin gaya dengan 

warna dan stripping baru modem yang attractive, Yamaha Mio juga mempunyai 

roda yang lebih besar sehingga dipersepsi konsumen dapat menghindari polisi 

tidur. Di sisi lain Yamaha Mio juga memiliki keunggulan-keunggulan yang lain 

seperti hemat BBM, berteknologi automatic, mengedepankan teknologi hemat 

energi dan gas huang ramah lingkungan sesuai uji emisi EURO 2 yang dipadukan 

dengan performance handal dan style yang dinamis, desain lensa nuansa biru (ICE 

BLUE HEAD LAMP), sehingga bias cahaya yang dihasilkan lebih terang untuk 

keamanan berkendara, pijakan kaki penumpang dibuat terpisah untuk kenyamanan 

berkendara (FOOT STEP), lampu belakang tampil makin gaya dan mempesona 

(STYLISH BACK LAMP), mudah dan murah perawatannya, garansi mesin tiga 

tahun,harga terjangkau, ada bagasi dan gantungan helm, cocok untuk tua dan 

muda, parker mudah sehingga wanita akan lebih mudah saat mendorong dan 

menggunakan standar tengah karena berat kendaraan 5 Kg lebih ringan dati motor 

merek Honda maupun Suzuki (http://www.cahyamotor.com/index). 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
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Berdasarkan dari basil penelitian mengenai pengaruh variabel independen 

( variabel citra merek, variabel harga, kualitas produk) terhadap keputusan 

pembelian variabel keputusan pembelian sepeda motor Sepeda Motor Yamaha 

Mio di PT. Hasjrat Abadi Perwakilan Tual, dapat diambil kesimpulan bahwa 

variabel dependen (keputusan pembelian) terbukti secara signifikan baik simultan 

maupun parsial dipengaruhi oleh seluruh variabel independen (variabel citra 

merek, variabel harga, kualitas produk) yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dari rumusan masalah penelitian yang diajukan, maka analisis data yang 

telah dilakukan dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan analisis secara parsial, temyata hasil penelitian 

membuktikan bahwa variabel independen (citra merek dan kualitas 

produk) mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen 

yaitu keputusan pembelian sepeda motor Sepeda Motor Yamaha Mio 

di PT. Hasjrat Abadi Perwakilan Tual, sedangkan variabel harga 

produk temyata berpengaruh negatif terhadap keputusan pembelian 

sepeda motor Yamaha Mio. Artinya menurut konsumen, ketiga 

variabel independen tersebut dianggap penting ketika akan membeli 

sepeda motor Yamaha di PT. Hasjrat Abadi Perwakilan Tual. 

2. Berdasarkan pengujian secara simultan, temyata hasil penelitian 

membuktikan bahwa semua variabel independen (citra merek, harga 
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dan kualitas produk) secara simultan mempunyai pengaruh yang 

signiflkan terhadap variabel dependen yaitu keputusan pembelian. 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

diajukan saran-saran sebagai pelengkap terhadap hasil penelitian yang dapat 

diberikan sebagai berikut : 

1. Perusahaan harus mampu mempertahankan atau bahkan meningkatkan 

kualitas produk. Misalnya dengan melakukan inovasi model sepeda 

motor Sepeda Motor Yamaha Mio atau memberi aksesoris tambahan 

dengan tampilan yang sesuai dan segera melakukan pengecekan jika 

terdapat sepeda motor yang cacat atau tidak sempurna. 

2. Perusahaan harus meningkatkan image Yamaha. Walaupun sepeda 

motor Yamaha harganya terjangkau, tetapi bukan motor murahan, 

sehingga harga jual di pasar tetap terjaga Sebaiknya pihak perusahaan 

gencar melakukan iklan melalui media televisi, karena dengan media 

televisi calon konsumen dapat melihat kualitas produk dan 

keunggulannya. Untuk menaikkan jumlah penjualan semua varian 

sepeda motor, hendaknya perusahaan mengiklankan semua vanan 

sepeda motomya. 
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Lampiran 1. 

KUESIONER PENELITIAN 

Dengan hormat, 

Terirna kasih atas kesediaan bapak/ibulsaudara/i dalam berpartisipasi menjawab 

seluruh pertanyaan yang ada dalam kuesioner penelitian ini. Adapun penelitian ini 

digunakan untuk menyusun Tugas Akhir Program Magister yang berjudul "Analisis 

Pengaruh Citra Merek, Harga dan Kualitas Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Yamaha Mio di Maluku Tenggara". Kuesioner ini ditujukan kepada para konsumen 

yang membeli sepeda motor Yamaha Mio di PT. Hasjrat Abadi Cabang Tual. 

Untuk itu diharapkan bapak/ibu!saudara!i dapat memberikan jawaban yang 

sebenar-benarnya demi membantu penelitian rm. Atas kesediaan 

bapak/ibu!saudara!i saya ucapkan terima kasih. Semoga penelitian ini bermanfaat 

bagi kita semua. 

I. ldentitas Responden 

Nomor Responden 
Nama 
Jenis Kelamin 
Usia 
Pekerjaan 
Jenit:: Motor Mio : 
Lama Pemakaian : 

II. Petunjuk Pengisian 

Hormat Saya, 
Soulisa L. Juliarti 

Berilah tanda silang (X) dari beberapa altematif jawaban disetiap pertanyaan yang 

tersedia dalam kuesioner ini. Dalam hal ini setiap jawaban yang diberikan tidak ada 

yang benar atau salah, jawaban yang baik adalah yang sesuai dengan diri anda. 

Adapun jawaban yang tersedia yaitu : 

SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 
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III. Pertanyaan 

A. CITRA MEREK (Xl) 

No. Pertanyaaan ss s KS TS STS 
1 Merek Yamaha Mio sudah dikenal oleh konsumen 

2 
Merek Yamaha Mio memiliki reputasi yang baik 
bagi konsumen 

3 Merek Yamaha Mio selalu diingat dalam pikiran 
konsumen 

B. HARGA (X2) 

No. Pertanyaaan ss s KS TS STS 

1 Harga Yamaha Mio teijangkau bagi konsumen 

2 
Harga Yamaha Mio lebih murah dibanding 
sepeda motor lainnya 

3 
Harga Yamaha Mio sesuai dengan kualitas yang 
dirasakan 

C. KUALITAS PRODUK (X3) 

No. Pertanyaaan ss s KS TS STS 
FunKsi 

1 
Yamaha Mio sudah berfungsi dengan baik 
( sesuai kebutuhan, bunyi mesinnya hal us) 

Fitur 

2 
Yamaha Mio dilengkapi dengan rem ca.kr-affi, 
tangki yang besar dan ada bagasi dalam 

Keandalan 

3 
Yamaha Mio tidak rewel dalam segala situasi 
(Perjalanan jauh, hujan, jalan rusak,dll) 

-
UsiaProduk 

4 
Yamaha Mio komponennya awet sehingga bisa 
digunakan dalam jangka waktu lama 

Pelayanan 

5 
Yamaha Mio Cepat untuk diperbaiki karena 
spare partnya mudah dicari 

6 
Pemberian garansi Y runaha Mio sesuai 
dengan jan.ji 

Estetika 

7 
Yamaha Mio lebih menarik daripada motor 
sejenisnya 

Persepsi Kualitas 

8 Yamaha Mio merupakan favorit saya 

9 Yamaha Mio jika dijual kembali harganya tinggi 
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D. KEPUTUSAN PEMBELIAN 

No. Pertanyaan ss s KS TS STS 

Say a membeli Yamaha Mio karena mampu 
1. memenuhi kebutuhan dan keinginan saya 

dalam berkendaraan 

2. Say a Membeli Yamaha Mio setelah mencari 
informasi tentang Yamaha Mio 

Saya membeli Y amha Mio setelah 
3. mempertimbangkan keunggulan dan 

kelemahan Yamaha Mio 

4. 
Saya membeli Yamaha Mio karena telah 
terbiasa mengendarainya 

-- TERIMA KASIH-
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Lampiran 2. 

HASIL UJI V ALIDITAS DAN REABILITAS V ARIABEL PENELITIAN 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 75 100.0 

Excluded a 0 .0 

Total 75 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

Citra Merek 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N ofltems 

.921 3 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

iPertanyaan merek 1 3.8667 .99095 75 

pertanyaan merek 2 3.8933 1.00772 75 

pertanyaan merek 3 3.8533 .95427 75 

Item-Total Statistics 

Scale Mean 
Scale Variance 

Corrected 
Cronbach's Alpha 

if Item Item-Total 
Deleted 

if Item Deleted 
Correlation 

ifltem Deleted 

lJlertanyaan merek 1 7.7467 3.435 .850 .879 

tpertanyaan merek 2 7.7200 3.475 .811 .911 

n>crtanyaan merek 3 7.7600 3.536 .861 .870 

Barga Produk 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N ofltems 

.942 3 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

pertanyaan harga 1 3.7333 .92024 75 

tpertanyaan harga 2 3.7067 .96944 75 

~ertanyaan harga 3 3.6667 1.05694 75 
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Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Variance 
Corrected Cronbach's 

Item Deleted ifltem Deleted Item-Total Alpha if Item 
Correlation Deleted 

pertanyaan harga 1 7.3733 3.832 .866 .926 

~rtanyaan harga 2 7.4000 3.595 .888 .907 

pertanyaan harga 3 7.4400 3.277 .890 .909 

Kualitas Produk 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N ofltems 

.957 9 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

pertanyaan kualitas I 3.8400 .83892 75 

tpertanyaan kualitas 2 3.9733 .97223 75 

pertanyaan kualitas 3 3.9200 .94096 75 

pertanyaan kualitas 4 3.7733 .87878 75 

pertanyaan kualitas 5 3.7867 .99040 75 

[pertanyaan kualitas 6 3.8133 .95427 75 

tpertanyaan kualitas 7 3.813J 1.00933 75 

pertanyaan kualitas 8 4.0133 .92259 75 

!Pertanyaan kualitas 9 3.8133 .84938 75 

Item-Total Statistics 

Scale 
Corrected Cronbach's 

Scale Mean if Variance if 
Item Deleted Item 

Item-Total Alpha ifltem 

Deleted 
Correlation Deleted 

pertanyaan kua1itas 1 30.9067 42.626 .794 .953 

jpertanyaan kualitas 2 30.7733 40.529 .853 .950 

pertanyaan kualitas 3 30.8267 41.145 .828 .951 

pertanyaan kualitas 4 30.9733 41.864 .826 .951 

pertanyaan kualitas 5 30.9600 41.093 .784 .953 

pertanyaan kualitas 6 30.9333 41.036 .825 .951 

pertanyaan kualitas 7 30.9333 40.117 .852 .950 

pertanyaan kualitas 8 30.7333 41.252 .838 .951 

!Pertanyaan kualitas 9 30.9333 42.333 .812 .952 
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Keputusan Pembelian 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N ofltems 

.951 4 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

pertanyaan pembelian 1 3.7867 .96273 75 

pertanyaan pembelian 2 3.8667 .96329 75 

pertanyaan pembelian 3 3.7867 1.05643 75 

pertanyaan pembelian 4 3.8133 .95427 75 

Item-Total Statistics 

Scale Mean if Scale Variance 
Corrected Cronbach's 

Item Deleted if Item Deleted 
Item-Total Alpha if Item 
Correlation Deleted 

pertanyaan pembelian 1 11.4667 7.928 .865 .941 

IJ>ertanyaan pembelian 2 11.3867 7 835 .886 .935 

!IJertanyaan pembelian 3 11.4667 7.333 .890 .934 

pertanyaan pembelian 4 11.4400 7.871 .889 .934 
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Lampiran3. 

HASIL ASUMSI KLASIK 

Uji Multikolonieritas dapat dilihat pada Tabel Analisis berganda pada bagian 
Collinerity statistis. 

-3 

Lampiran 4. 
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UJI NORMALITAS 

Normal P-P Plot of Regression Standardized 
Residual 
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Lampiran 6. 

HASIL ANALISIS REGRESI LINEAR BERGANDA 

Coeffici~nts• 
- -

111 

Unstandardized Standardized Collinearity 
Model Coefficients Coefficients t Sig. Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 80.232 24.353 3.295 .002 

harga -.281 .136 -.216 -2.061 .043 .518 1.731 

merek .057 .134 .045 .427 .670 .577 1.733 

kualitas .341 .038 .718 8.976 .000 .997 1.003 

a. Dependent Variable: pembelian 
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Lampiran 7. 

Model 

1 Regression 

Residual 

__ Total 

HASIL UJI F IDTUNG 

ANOVAb 

Sum of Squares df Mean Square 

52809.359 3 17603.120 

50626.676 71 713.052 

103436.035 74 

F 

24.687 

a. Predictors: (Constant), JUMLAHX3, pertanyaan merek1, JumlahX2 

b. Dependent Variable: JUMLAHY 

Lampiran 8. 

112 

Sig. 

.oooa 

HASIL PERHITUNGAN NILAI KOEFISIEN DETERMINASI (R2) 

Model Summaryb 

Q) Adjusted 
Std. Error Change Statistics 

-.:::1 R RSquare of the RSquare Sig. 0 RSquare ~ Estim3te Change 
FChange dfl df2 

FChange 

1 .715a .511 .490 26.70303 .511 24.687 3 71 .000 
~ . -~ .. - ~ 

a. Predictors: (Constant), JUMLAHX3, pettailyaan merek1, Juiiilah-x2 

b. Dependent Variable: JUMLAHY 
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Lampiran 9. 
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Lampiran 10. 
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